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Abstract 

In the current digital transformation era, network providers have long relied on WAN technology to support 

the business communications of their multi-local companies; however, in terms of infrastructure, cost, and even 

effectiveness, WAN technology is no longer sufficient to meet the needs and demands of telecommunications 

customers. In addition, given the magnitude of the company's need for internet network connections, technology is 

also needed to manage the use of traffic from rental links in the company so that it can optimize bandwidth usage from 

the link itself. Therefore one of the technological innovations to improve information processes is cloud-based digital 

innovation such as SD-WAN Traffic Steering technology. In this paper, the SD-WAN network design will be carried 

out on FortiGate series 50e devices by implementing traffic steering technology which can adjust a link's traffic flow 

according to the client's wishes. The results of the data obtained indicate that the utilization of ISP links owned by 

companies (Lintasarta and MNC) has been able to be used optimally, as evidenced by the use of bandwidth on each 

link successfully used according to the desired settings, where the settings provided have also been adjusted according 

to parameters of the type of each ISP service so that functionally the existing service link can be used optimally by the 

company. 
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Abstrak 

Di era transformasi digital sekarang perusahaan penyedia jaringan telah lama mengandalkan teknologi WAN 

untuk mendukung komunikasi bisnis multi-lokal mereka, namun ternyata dari segi infrastruktur, biaya, dan bahkan 

efektivitasnya teknologi WAN sudah tidak cukup mampu untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan dari pelanggan 

telekomunikasi. Selain itu, mengingat besarnya kebutuhan perusahaan terhadap koneksi jaringan internet maka 

diperlukan pula teknologi yang mampu menngatur pengguanaan trafik dari penyewaan link yang terdapat pada 

perusahaan sehingga dapat mengoptimalkan penggunaan bandwidth dari link itu sendiri. Maka dari itu salah satu 

inovasi teknologi guna meningkatkan proses penyaluran informasi adalah inovasi digital berbasis cloud seperti 

teknologi Traffic Steering SD-WAN. Pada makalah ini perancangan jaringan SD-WAN akan dilakukan pada 

perangkat FortiGate serie 50e dengan melakukan penerapan teknologi traffic steering yang dimana mampu mengatur 

alur trafik sebuah link sesuai dengan keinginan client. Hasil data yang didapatkan menunjukkan bahwa pemanfaatan 

dari link ISP yang dimiliki perusahaan (Lintasarta dan MNC) sudah mampu digunakan secara optimal yang dibuktikan 

dengan penggunaan bandwidth pada masing-masing link berhasil digunakan sesuai dengan pengaturan yang 

diinginkan, dimana pengaturan yang diberikan tersebut juga sudah disesuaikan dengan parameter dari jenis masing-

masing layanan ISP sehingga secara fungsional layanan link yang ada dapat digunakan dengan optimal oleh pihak 

perusahaan. 

 
KataKunci:  SD-WAN, Traffic Steering, FortiGate, ISP, Link 

I. PENDAHULUAN 

Inovasi teknologi telekomunikasi 

berkembang dengan sangat pesat selaras 

dengan tingginya kebutuhan manusia dalam 

komunikasi itu sendiri. Peningkatan kinerja, 

kecepatan, ketepatan, keamanan, dan juga 

efisiensi biaya menjadi standar dalam 

mengadopsi teknologi baru. Terlebih di tengah 

kondisi pandemi covid-19 sekarang, 

kebanyakan perusahaan menerapkan Work 

From Home sehingga proses komunikasi baik 

berupa pertukaran informasi data antar kantor 

pusat dengan kantor cabang, hingga rapat atau 

meeting akan lebih intens dilakukan secara 

daring (online) oleh karena itu ketersediaan dan 

keandalan jaringan sangat penting adanya, 

sehingga penerapan konsep teknologi yang 

mampu mengoptimalkan penggunaan 

bandwidth internet pada sebuah perusahaan 

akan sangat dibutuhkan. 
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Software Defined - Wide Area Network 

(SD-WAN) adalah sebuah pendekatan yang 

menggunakan software untuk membuat 

jaringan area luas yang lebih cerdas dan 

fleksibel. SD-WAN mampu menghubungkan 

area jaringan perusahaan dari kantor cabang ke  

data center yang ada walaupun terhalangi oleh 

area geografis yang luas [1]. 

Produk yang sekarang kerap digunakan 

untuk menerapkan teknologi SD-WAN adalah 

perangkat FortiGate. FortiGate merupakan  

produk unggulan Fortinet yang memang sudah 

terkenal sebagai platform keamanan terpercaya 

yaitu dengan 38% total pengiriman di tahun 

2022 yang merupakan lebih dari 1/3 total 

pengiriman perangkat firewall secara global [2] 

melalui FortiGate penerapan SD-WAN dapat 

dilakukan dengan cepat dan mudah baik itu 

aktivitas yang dilakukan melalui jaringan inti 

maupun sumber daya lain dengan berbasis 

internet. 

Traffic Steering pada SD-WAN FortiGate 

digunakan untuk mengatur jalur tujuan 

pencarian sesuai dengan interface link ISP 

(Internet Service Provider) yang diinginkan, 

hal ini dapat mengoptimalkan penggunaaan 

bandwidth link yang ada dan mencegah 

terjadinya over load trafik pada sebuah link 

sehingga kecepatan koneksi link bisa tetap 

terjaga dan stabi . 

Penelitian ini akan berfokus melakukan 

penerapan teknologi traffic steering pada 

jaringan SD-WAN FortiGate, dimana akan 

menjawab bagaimana konsep kerja dari SD-

WAN FortiGate, bagaimana penerapan traffic 

steering pada jaringan dan pengaruhnya 

terhadap performa jaringan SD-WAN pada 

perangkat FortiGate itu sendiri. 

 

II. KAJIAN LITERATUR 

 

2.1. Software Define Wide Area Network 

Pada Perangkat FortiGate 

SD-WAN adalah sebuah pendekatan untuk 

membuat arsitektur WAN yang lebih mudah 

digunakan, dioperasikan dan dikelola. SD-

WAN mampu meningkatkan efisiensi proses 

transfer data pada WAN secara keseluruhan 

dengan memindahkan lalu lintas ke link MPLS, 

4G/5G LTE, ataupun ke koneksi lainnya secara 

mandiri. Dengan SD-WAN kita mampu 

melakukan perutean, perlindungan data dari 

ancaman, meningkatkan kinerja jaringan, dan 

menyederhanakan manajemen jaringan pada 

WAN itu sendiri [3]. Kemudian perangkat yang 

digunakan dalam penerapan teknologi SD-

WAN ini adalah FortiGate. Perangkat 

FortiGate merupakan sebuah sistem keamanan 

berupa hardware maupun software yang 

dikeluarkan oleh perusahaan Fortinet. 

FortiGate mampu mengatur traffic jaringan 

sekaligus mampu menjaga keamanan dari 

traffic jaringan itu sendiri [4]. Dimana dalam 

penelitian ini, seri FortiGate yang digunakan 

adalah FortiGate 50e. 

2.2. Policies For SD-WAN FortiGate 

Perangkat FortiGate merupakan jenis 

router firewall, sehingga dibutuhkan 

konfigurasi policy yang berfungsi untuk 

memberikan izin akses trafik dari jaringan 

internal yang dibuat ke zona SD-WAN terlebih 

dahulu (LAN dan WAN) [5]. Ketika policy 

sudah berhasil dibuat, maka dari sisi interface 

LAN akan bisa berkomunikasi ke interface 

WAN dan begitu pula sebaliknya. 

2.3. SD-WAN Rules 

SD-WAN Rules digunakan untuk 

mengontrol pemilihan jalur lalu lintas tertentu 

agar proses pengiriman datanya dapat 

dilakukan secara dinamis ke tautan yang 

diinginkan [6], dimana dalam penelitian ini 

akan dipilih mode ‘manual’. Mode ini dipilih 

untuk memungkinkan peneliti dalam memilih 

jalur trafik yang diinginkan sesuai dengan link 

ISP yang tersedia. 

 

2.4. Routing 

Perutean adalah sebuah mekanisme untuk 

mengarahkan serta menentukan jalur yang akan 

dilalui oleh sebuah paket data dari device satu 

ke device yang lain dalam sebuah jaringan. 

Konsep dasar routing sendiri berada dilapisan 

jaringan TCP/IP dimana pada lapisan ini terjadi 

proses pemberian alamat pada setiap user atau 

perangkat. Pada umumnya semua router, 

termasuk perangkat FortiGate telah diatur 

menggunakan default routes 0.0.0.0/0.0.0.0 (ip 

destination/netmask). Ini dilakukan agar proses 

mengatur operasional jaringan bisa menjadi 

lebih cepat terutama bagi beginner 

administrator (administrator pemula) kecuali 

terdapat case selama pembuatan jaringan yang 

memerlukan konfigurasi-konfigurasi lain [8]. 
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2.5. Traffic Steering 

Traffic Steering adalah teknik tambahan 

yang diterapkan pada lalu lintas jaringan 

terutama ketika suatu filtering, modifikasi atau 

optimasi dibutuhkan [9]. Teknik ini diterapkan 

agar penggunaan traffic dari sebuah link dapat 

diarahkan sesuai dengan kebutuhan client 

sehingga dapat lebih mengoptimalkan 

penggunaan fungsional dari link itu sendiri. 

Fortinet menawarkan konsep Traffic Steering 

yang cerdas, mampu mengarahkan aplikasi 

tertentu, protokol dan lalu lintas pelanggan 

untuk memastikan bahwa hanya link yang 

diinginkan saja yang digunakan sehingga 

secara signifikan meminimalkan jumlah node 

layanan dan sumber daya jaringan lain yang 

akan meningkatkan fungsional dari sebuah link. 

 

2.6. Internet Service Provider (ISP) 

ISP atau Internet Service Provider adalah 

produsen atau lembaga yang memberikan 

pelayanan kepada konsumen agar bisa 

mengakses internet dan berbagai media online. 

Terdapat 2 kategori koneksi internet yang 

banyak digunakan yaitu internet broadband 

dan internet dedicated. Secara garis besar, 

internet broadband merupakan jenis layanan 

yang biasanya digunakan untuk koneksi 

internet rumahan berbagai perangkat seperti 

smartphone dimana  dari segi kecepatan 

maupun performansi nya akan terbagi ke setiap 

pengguna, berbeda dengan layanan internet 

dedicated. Koneksi yang disediakan oleh 

layanan internet dedicated dipusatkan 

penggunaannya secara privat sehingga 

performansi dan kecepatan koneksi nya bisa 

digunakan oleh 1 user secara penuh, itu 

sebabnya jenis layanan ini lebih sering 

digunakan untuk kepentingan bisnis seperti 

kantor perusahaan atau co-working space. 

Dalam penelitian ini akan digunakan 2 link 

yaitu link ISP Lintasarta (jenis internet 

dedicated) dan link ISP MNC (jenis internet 

broadband). 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di PT. Media 

Telekomunikasi Mandiri (MTM), 

bertempat di ITS Tower 9th Floor – Jl. Raya 

Pasar Minggu No.18, Jakarta Selatan, 

Indonesia. Adapun alat dan bahan yang 

digunakan selama penelitian berlangsung 

ditunjukkan pada Tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Alat Dan Bahan 

Nama Alat Dan Bahan Jumlah 

Laptop atau PC 1 Buah 

Perangkat FortiGate 50e 1 Buah 

Kabel UTP 3 Buah 

Link Internet Service Provider 2 Link 

Command Prompt 1 Buah 

 

Pada penelitian ini akan dilakukan 

perancangan melalui sebuah simulasi 

menggunakan perangkat FortiGate 50e. Tujuan 

simulasi ini adalah untuk mendapatkan 

gambaran mengenai konfigurasi apa saja yang 

perlu dilakukan dalam pembuatan jaringan SD-

WAN – Traffic Steering. Mulai dari 

penginstalan jaringan SD-WAN itu sendiri, 

penyetingan policy SD-WAN dan static 

routing, hingga penerapan SD-WAN Rules 

seperti pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Blok Diagram Tahapan Perancangan 

 

3.1. Instalasi  Jaringan SD-WAN 

Instalasi jaringan SD-WAN akan 

dilakukan melalui GUI yang tersedia pada 

perangkat FortiGate.. Hal yang perlu 

diperhatikan adalah perangkat FortiGate yang 

akan diakses melalui GUI ini harus dalam 

keadaan Aktif/menyala dan memiliki IP yang 

sudah dapat diakses secara online [3]. 

Perancangan dilakukan dengan penambahan 

SD-WAN member untuk interface WAN1 

(Link Lintasarta) dan WAN2 (Link MNC), 

mengatur ‘Gateway’ WAN1 dan WAN2 sesuai 

dengan IP masing-masing dari Link Lintasarta 

dan MNC, dan nilai cost sebesar 0 [10]. 

 

Gambar 2. Perancangan Jaringan SD-WAN 

182.xxx.xxx.xxx 
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3.2. Set Firewall Policy for SD-WAN 

Pada langkah ini akan dilakukan 

penambahan 2 policy untuk memungkinkan 

WAN dan LAN dalam jaringan dapat saling 

terhubung dengan pengaturan parameter seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 2. Selain itu hal 

yang perlu diperhatikan juga adalah untuk 

reordering (mengubah urutan) policy yang 

telah dibuat sesuai dengan prioritasnya, dimana 

dalam hal ini adalah LAN TO WAN → WAN 

TO LAN. 
 

Tabel 2. Setting Paramater Policy SD-WAN 

Name LAN TO WAN WAN TO LAN 

Incoming 

Interface 
LAN-OFFICE SD-WAN 

Outgoing 

Interface 
SD-WAN LAN-OFFICE 

Source, 

Destination, 
Schedule, 

Service, Action 

All, 

All, 
Always, 

All, Accept 

All, 

All, 
Always, 

All, Accept 

NAT Enable Disable 

 

3.3. Set Static Route SD-WAN 

Static route yang akan diterapkan adalah 

default routing dengan 0.0.0.0/0.0.0.0 sebagai 

IP destinasi dan netmask nya [8]. 

Gambar 3. Setting Static Route pada SD-WAN 

3.4. Penerapan Traffic Steering SD-WAN  

Penerapan traffic steering dapat dilakukan 

dengan menambahkan parameter SD-WAN 

Rules ke dalam jaringan SD-WAN yang telah 

di konfigurasi sebelumnya, ini dilakukan agar 

kita dapat mengontrol pemilihan jalur traffic 

sesuai dengan link yang diinginkan [3]. Untuk 

memungkinkan dilakukannya Traffic Steering 

pada jaringan, maka mode/metode SD-WAN 

Rules yang harus digunakan adalah mode 

manual. Strategi ini diterapkan agar kita dapat 

mengatur secara manual jenis Interface mana 

yang akan melalui link yang diinginkan [3]. 

Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis Interface 

yang kemudian nantinya akan di arahkan ke 2 

link yang berbeda, Link Lintasarta (WAN1) 

ditujukan sebagai traffic Interface 

LAN_OFFICE dimana setting-an ini akan 

mengarahkan semua permintaan user terhadap 

data perusahaan hanya melalui Link Lintasarta 

saja . Sedangkan untuk Link MNC (WAN2) 

ditujukan sebagai traffic Interface Sosial 

Media, sehingga ketika user meminta akses ke 

sebuah sosial media akan secara otomatis 

diarahkan melalui link MNC, sehingga 

diperlukan 2 SD-WAN rules yaitu TRAFFIK-

STEERING_APK-OFFICE (untuk WAN1) 

dan TRAFFIK-STEERING_APK-SOSMED 

(untuk WAN2) dengan setting parameter 

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. Dan 

sama hal nya dengan pengaturan  policy SD-

WAN sebelumnya, perlu dilakukan reordering 

SD-WAN rules yaitu dengan urutan TRAFFIK-

STEERING_APK-OFFICE → TRAFFIK-

STEERING_APK-SOSMED 

 
Tabel 3. Create SD-WAN Rules 

TRAFFIC-STEERING_ 

APK-OFFICE 

TRAFFIC-STEERING_ 

APK-SOSMED 

Source Address > 

LAN_OFFICE 
Source Address > ALL 

Destination Internet 

Service dan Application > 

pilih semua jenis aplikasi 

office yang kiranya akan 
diakses dalam jaringan. 

seperti Email, Microsoft 

Office 365, dsb. 

Destination Address > 

ALL 

Outgoing Interface 

Strategy > Manual 

Outgoing Interface 

Strategy > Manual 

Interface Preferences > 

WAN1 

Interface Preferences > 

WAN2 

 

3.5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan dengan cara 

mengumpulkan semua hasil-hasil data yang 

telah didapatkan melalui sebuah simulasi 

perancangan jaringan sehingga dapat dianalisis 

Selain itu, dilakukan uji keberhasilan dari 

jaringan yang sudah dirancang tersebut. Proses 

uji keberhasilan jaringan akan dilakukan 

dengan men-tracking apakah pemilihan jalur 

lalu lintas suatu link sudah sesuai dengan yang 

kita inginkan atau tidak, sehingga proses 

pengiriman data dapat dilakukan secara 

dinamis ke tautan yang terbaik. Hasil dari 

simulasi dan uji keberhasilan jaringan yang 

dilakukan ini kemudian dianalisis sehingga 

dapat mencapai sebuah pemahaman dan 

kesimpulan akhir mengenai proses 

pengumpulan dan pengolahan data. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dibagi menjadi tiga 

yaitu hasil penerapan jaringan SD-WAN pada 

FortiGate, penerapan konsep traffic steering 

pada jaringan SD-WAN, dan performa jaringan 

setelah penerapan konsep traffic steering dalam 

jaringan SD-WAN FortiGate. Masing-masing 

hasil dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 

4.1. Penerapan Jaringan SD-WAN pada 

FortiGate 

Penerapan Teknologi SD-WAN dilakukan 

dengan memberikan beberapa konfigurasi 

langsung pada perangkat FortiGate 50e yaitu 

dengan melakukan perancangan jaringan SD-

WAN dan penambahan link WAN1 dan WAN2 

sesuai dengan IP masing-masing ISP 

(Lintasarta dan MNC), kemudian melakukan 

setting static route dan firewall policy untuk 

memungkinkan terjadinya koneksi pada 

jaringan SD-WAN. Gambaran setelah 

penerapan teknologi SD-WAN pada FortiGate 

ditunjukkan pada Gambar 4 di bawah ini: 

 

Gambar 4. Topologi Jaringan SD-WAN 
 

Konfigurasi yang dilakukan akan 

membentuk jaringan SD-WAN dengan 2 akses 

link ISP. Perancangan ini memungkinkan 

perangkat untuk mengakses data-data melalui 

trafik dari link yang tersedia tersebut. Namun 

apabila pengaturan penggunaan tiap link ISP 

tidak dilakukan, maka permintaan setiap akses 
yang dilakukan user hanya akan dilewatkan 

melalui salah satu trafik link saja yang dalam 

kasus ini adalah WAN1-Lintasarta. akibatnya 

pemanfaatan link yang ada hanya akan terpusat 

pada salah satu ISP saja dimana hal ini 

mengakibatkan tidak optimalnya penggunaan 

link-link yang terdapat pada suatu perusahaan. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan melakukan 

pengambilan data terhadap alur trafik selama 

proses penelitian berlangsung. Gambar 5 

menunjukkan bahwa semua permintaan akses 

yang dilakukan oleh user diarahkan melalui 

satu link saja yaitu WAN1.  baik itu akses yang 

dilakukan untuk keperluan official kantor 

maupun akses menuju aplikasi sosial media 

seperti Instagram, Facebook, Twitter dan lain 

sebagainya. Selain melakukan pengetesan 

langsung pada perangkat FortiGate, 

pengamatan alur trafik juga dapat dilakukan 

menggunakan Command Prompt yaitu dengan 

melakukan tes ping dan tracert route. Ping 

dilakukan untuk melihat keberhasilan koneksi 

dalam jaringan dengan mengirimkan 4 paket 

ICMP ke salah satu layanan sosial media yaitu 

Instagram.com (157.240.208.174), hasil tes 

ping yang dilakukan menunjukkan pengiriman 

semua paket ICMP berstatus Reply dengan 

presentasi 0% packet loss, ini membuktikan 

koneksi internet melalui Link ISP telah berjalan 

dengan baik. Sedangkan tracert route 

dilakukan untuk melihat lompatan alur trafik 

yang dilalui mulai dari user hingga sampai ke 

tujuan permintaan akses yang diinginkan, dan 

melalui lompatan tersebut IP public dari link 

ISP yang digunakan saat itu dapat terlihat. 

Gambar 6 menunjukkan bahwa semua 

permintaan akses yang dilakukan oleh user saat 

ini masih diarahkan melalui trafik link WAN1 

saja, ini dibuktikan dengan terdeteksinya IP 

publik dari link WAN1-Lintasarta 

(36.37.127.241) ketika tracert route dilakukan.

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Gambar 5. Pengamatan Alur Trafik sebelum penerapan traffic steering 
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Gambar 6. Detail IP Public WAN1-Lintasarta 

 

4.2. Penerapan Konsep Traffic Steering 

pada Jaringan SD-WAN 

Setelah perancangan jaringan SD-WAN 

telah berhasil dilakukan, langkah selanjutnya 

adalah dengan menerapkan konsep Traffic 

Steering kedalam jaringan SD-WAN. yaitu 

dengan melakukan konfigurasi SD-WAN 

Rules. Langkah konfigurasi yang dilakukan 

berupa penambahan 2 rules baru yaitu 

TRAFFIC-STEERING_APK-OFFICE yang 

ditujukan untuk mengatur penggunaan link 

WAN1-Lintasarta dan rules TRAFFIC-

STEERING_APK-SOSMED untuk mengatur 

penggunaan pada link WAN2-MNC. Konsep 

Traffic Steering berfungsi untuk mengatur arah 

trafik dari permintaan akses user terhadap 

sebuah data tertentu, dimana dalam hal ini data 

yang dimaksudkan adalah pada kegunaan data 

official kantor (Microsoft Office, Dropbox, 

Email, dsb) dan non-official kantor atau lebih 

tepatnya sosial media seperti Instagram, 

Facebook, Twitter dan lain sebagainya. 

Sebelum penerapan Traffic Steering dilakukan 

semua permintaan data tersebut masih 

diarahkan melalui satu link saja yaitu WAN1, 

namun setelah settingan SD-WAN Rules 

diberikan akses data official kantor hanya akan 

diarahkan menggunakan layanan link dari ISP 

Lintasarta (WAN1) saja sedangkan untuk akses 

data sosial media akan menggunakan layanan 

ISP MNC (WAN2). Dari hasil pengambilan 

data yang ditunjukkan pada Gambar 7 dapat 

diketahui bahwa setelah penerapan konsep 

Traffic Steering dilakukan pada jaringan SD-

WAN, alur trafik yang awalnya hanya 

diarahkan melalui WAN1 telah berubah sesuai 

dengan settingan SD-WAN Rules yang telah 

diberikan. Dapat dilihat bahwa semua aplikasi 

official kantor seperti Microsoft Office, Google-

Gmail dan lain sebagainya hanya diarahkan 

melalui link WAN1-Lintasarta. Sedangkan 

untuk trafik pada link WAN2-MNC hanya 

dilalui oleh akses terhadap data-data sosial 

media seperti Instagram, Twitter, Facebook, 

dan sebagainya. Hal ini juga bisa dibuktikan 

melalui tes ping dan tracert route. hasil ping 

yang telah dilakukan terhadap IP yang juga 

sama dengan sebelumnya yaitu 

157.240.208.174 (Instagram.com) 

menunjukkan pengiriman 4 paket ICMP 

berstatus Reply dengan presentasi 0% Packet 

Loss.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. pengamatan Alur Trafik setelah penerapan traffic steering 
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Sedangkan untuk hasil tes tracert route IP 

WAN1-Lintasarta tidak lagi terdeteksi seperrti 

sebelumnya, melainkan IP dari ISP WAN2-

MNC yaitu 202.80.208.33 seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 8. Hal ini 

membuktikan bahwa permintaan akses 

terhadap data-data sosial media sudah berhasil 

diarahkan melalui link WAN2-MNC setelah 

penerapan konsep Traffic Steering dilakukan. 

 

 
 

Gambar 8. Detail IP Public WAN2-MNC 

 

4.3. Performa Jaringan Dengan Penerapan 

Konsep Traffic Steering dalam Jaringan 

SD-WAN FortiGate 

Salah satu cara untuk mengetahui 

bagaimana performa sebuah jaringan adalah 

dengan mengamati penggunaan bandwidth di 

dalam jaringan SD-WAN itu sendiri. 

Penggunaan bandwidth dalam jaringan SD-

WAN dapat kita amati pada dashboard GUI 

FortiGate. Pada satu jam pertama akan 

dilakukan pengambilan data sebelum konsep 

Traffic Steering diterapkan, sedangkan untuk 

data setelah penarapan konsep Traffic steering 

akan dilakukan pada satu jam selanjutnya. 

Pengambilan data dilakukan dengan 

mengamati besar penggunaan bandwidth oleh 

perangkat user ketika sedang mengakses 

aplikasi maupun website baik itu untuk 

keperluan official kantor ataupun akses user 

terhadap sosial media dimana besar 

penggunaan bandwidth perangkat user pada 

jaringan akan ditunjukkan di dashboard GUI 

FortiGate yang ditampilkan dalam bentuk 

grafik dengan parameter waktu dan besar 

penggunaan bandwidth dari tiap link baik 

WAN1 dan WAN2. Dari hasil grafik pada 

Gambar 9 dapat diketahui bahwa penggunaan 

bandwidth pada link WAN1 sebelum 

penerapan konsep Traffic Steering memiliki 

rata-rata penggunaan sebesar 1.85 Mbps 

dengan nilai tertinggi ± sebesar 12.5 Mbps. 

Sedangkan untuk rata-rata penggunaan 

bandwidth pada link WAN2 hanya sebesar 392 

bps dengan penggunaan tertinggi mencapai 60 

Kbps saja, dimana nilai ini bisa dianggap tidak 

terpakai, sehingga dapat kita simpulkan bahwa 

sebelum penerapan konsep Traffic Steering 

dilakukan pemanfaatan layanan link ISP yang 

ada memang hanya diarahkan pada WAN1 

sehingga dari segi penggunaan bandwidth-nya 

pun juga hanya dipusatkan pada link WAN1 

saja. Dari hal ini dapat kita ketahui bahwa 

pemanfaatan layanan link dari ISP yang 

terdapat pada perusahaan bisa menjadi tidak 

optimal. Itu sebabnya diperlukan suatu 

penerapan konsep dalam jaringan yang mampu 

mengatur alur trafik dari penggunaan link 

tersebut yaitu Traffic Steering.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Penggunaan bandwidth dalam jaringan sebelum penerapan traffic steering 
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Kemudian data penggunaan bandwidth setelah 

penerapan traffic steering dilakukan dapat 

dilihat pada Gambar 10 dan dari hasil grafik 

tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan 

bandwidth baik pada WAN1 dan WAN2 sudah 

mulai berbeda. Untuk link WAN1-Linstasarta 

terpantau memiliki rata-rata penggunaan 

bandwidth sebesar 2.92 Mbps dengan 

penggunaan tertinggi mencapai 12 Mbps, 

sedangkan penggunaan bandwidth pada link 

WAN2-MNC memiliki nilai rata-rata sebesar 

5.78 Mbps dengan penggunaan tertinggi yang 

terpantau sama yaitu kurang lebih 12 Mbps. 

Dengan kata lain, permintaan akses untuk data 

non-official yang dilakukan oleh user sudah 

berhasil dialihkan menuju link WAN2-MNC 

sehingga bandwidth dari link tersebut juga 

sudah mulai digunakan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua link dari layanan ISP 

yang terdapat pada perusahaan baik itu ISP 

Lintasarta maupun MNC sudah dapat 

digunakan dengan optimal dimana pemilihan 

alur trafik untuk masing-masing link tersebut 

juga sudah berhasil diterapkan sesuai dengan 

setting yang diinginkan.

 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

Gambar 10. Penggunaan bandwidth dalam jaringan setelah penerapan traffic steering 

 

V. KESIMPULAN 

Setelah melakukan proses perancangan, 

pengujian, serta analisis pada penerapan konsep 

teknologi traffic steering SD-WAN 

menggunakan perangkat FortiGate maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Perancangan jaringan SD-WAN yang 

telah dilakukan pada perangkat FortiGate 

50e mengarahkan semua alur trafik dari 

user hanya melalui link WAN1-Lintasarta 

saja baik itu permintaan akses terhadap 

data official kantor maupun data sosial 

media, sehingga penggunaan bandwidth 

hanya terpusat pada link ISP WAN1 saja. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 

penggunaan bandwidth pada link WAN1 

yang mencapai rata-rata 1.85 Mbps 

dengan penggunaan tertinggi mencapai ± 

12.5 Mbps, sedangkan utuk WAN2-MNC 

hanya memiliki rata-rata sebesar 392 bps 

dengan penggunaan tertinggi mencapai 60 

Kbps saja. 

2. Penerapan konsep traffic steering ke 

dalam jaringan SD-WAN membuat alur 

trafik dari permintaan akses user berubah 

sesuai dengan pengaturan yang telah    

diberikan yaitu alur trafik link WAN1-

Lintasarta hanya digunakan untuk akses 

data official kantor dan alur trafik link 

WAN2-MNC digunakan untuk akses data 

sosial media, sehingga bandwidth pada 

link ISP WAN2 juga sudah mulai aktif 

digunakan, ini dibuktikan dengan 

penggunaan bandwidth pada link WAN 1 

yang terpantau memiliki rata-rata sebesar 

2.92 Mbps dengan penggunaan tertinggi 

mencapai 12 Mbps dan untuk WAN 2 

memiliki rata-rata penggunaan bandwidth 

sebesar 5.78 Mbps dengan nilai tertinggi 

mencapai 12 Mbps setelah penerapan 

traffic steering dilakukan. 

3. Hasil pengiriman paket data ICMP melalui 

tes ping selama proses simulasi semuanya 

berhasil dilakukan dengan presentasi 0% 

Packet loss, hal ini menunjukkan bahwa 

konektivitas jaringan SD-WAN sudah 

berjalan dengan baik. 

4. Hasil alur trafik dan penggunaan 

bandwidth pada jaringan SD-WAN 

FortiGate setelah penerapan konsep traffic 
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steering dilakukan menunjukkan bahwa 

pemanfaatan kedua link ISP yang terdapat 

pada perusahaan baik dalam segi 

konektivitas dan penggunaan bandwidth-

nya sudah dapat dimanfaatkan secara 

optimal. 
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